
157 
 

 
 

 
 
 

PENELITIAN KUALITATIF 
 

A. Definisi Penelitian Kualitatif 

Pendapat yang dikutip dari Anslem Strauss, 
penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang 
temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 
statistik atau bentuk hitungan lainnya86. Sedangkan 
Djam‟an berpendapat bahwa, penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang 
terpenting dari sifat suatu barang/jasa87. Selain itu, 
menurut Imam Gunawan penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang tidak dimulai dari teori yang telah 
dipersiapkan sebelumnya, tetapi dimulai dari lapangan 
berdasarkan lingkungan alami88.  

Penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat 
metode post positivisme dengan kondisi obyek yang 
natural, dengan menempatkan peneliti sebagai alat atau 
instrument kecil, teknik pengumpulan data bersifat 
gabungan (data kuantitatif dan kualitatif). Analisis data 
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berjenis analisis induktif dan menekankan pada kualitas 
dan hasil penelitian lebih menitikberatkan pada makna 

daripada generalisasi pada obyek penelitian. 
Jadi penelitian kualitatif atau disebut juga penelitian 

natural atau penelitian alamiah adalah jenis penelitian 
dengan mengutamakan penekanan pada proses dan 
makna yang tidak diuji, atau diukur dengan setepat-
tepatnya dengan data yang berupa data deskriptif. Pada 
penelitian ini mendeskripsikan kejadian yang di dengar, 
dirasakan dan dibuat dalam pernyataan naratif atau 

deskriptif. Jenis penelitian ini berkarakteristik alamiah 
atau bersetting apa adanya dari fenomena yang terjadi di 
lapangan yang menitik beratkan pada kualitasnya.  

B. Perbedaan Penelitian Kuantitatif dan Penelitian 
Kualitatif 

Berikut perbedaan jenis penelitian kuantitatif dan 
kualitatif menurut pendapat Cresswell dikutip oleh 
Gunawan, yaitu:  

Pada penelitian kualitatif 

 Bersifat subjektif  

 Peneliti melakukan interaksi secara langsung 
terhadap objek yang ditelitinya 

 Bahasanya informal, menggunakan kata-kata 
personal 

 Prosesnya induktif dan desainnya dapat 
berkembang / dinamis 

Pada penelitian kuantitatif 

 Bersifat objektif 

 Peneliti bebas dari apa yang ditelitinya 
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 Bahasanya formal berdasarkan teori dan kata-kata 
kuantitatif 

 Prosesnya deduktif dan desainnya statis dari awal 
hingga akhir89. 

 
Paparan di atas, dirangkum dalam bentuk tabel di 

bawah ini. 
Tabel 10.1 

Ringkasan Perbedaan  
Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif 

No Penelitian Kuantitatif Penelitian Kualitatif 

1 Mengukur fakta 
yang objektif 

Mengkontruksi realitas 
sosial dan makna 
budaya 

2 Terfokus pada 
variabel-variabel 

Berfokus pada proses 
dan peristiwa  

3 Reabilitas adalah 
kunci 

Keaslian merupakan 
kunci 

4 Bebas nilai Tidak bebas nilai 

5 Tidak tergantung 
pada konteks 

Tergantung pada 
situasi atau konteks 

6 Terdiri atas kasus 
atau subjek yang 
banyak 

Terdiri atas beberapa 
kasus atau subjek 

7 Menggunakan 
analisis statistic 

Bersifat analisis 

8 Peneliti tidak 
memihak 

Peneliti memihak 

Sumber: Imam Gunawan.
90 

                                                        

89Ibid, hal.100. 
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C. Karakteristik Penelitian Kualitatif 

Menurut Arikunto91 karakteristik penelitian 
kualitatif sebagai beikut: 
1. Berpola pikir induktif (empiris-rasional atau 

bottom up). Maksudnya metode ini dipakai untuk 

memperoleh grounded theory, yaitu teori yang 

berasal dari data dan bukan berasal dari hipotesis. 

Dengan demikian penelitiannya bersifat generating 

theory. 

2. Sangat mengutamakan dan menghargai persepsi 

atau pendapat dari partisipan atau narasumber. 

Minat peneliti banyak tercurah pada persepsi dan 

makna dari partisipan, yang meliputi: (a) jati diri; 

(b) tindakan; (c) interaksi sosialnya; (d) aspek 

yang berpengaruh dan (e) interaksi tindakan. 

3. Rancangan penelitian bersifat alami/natural, 

sehingga tidak mempergunakan rancangan 

penelitian yang bersifat baku seperti pada 

penelitian kuantitatif. 

4. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami, 

mencari makna di balik data, menemukan 

kebenaran, baik kebenaran empiris, logis dan 

teoritis. 

                                                                                                                     

90 Ibid.,hal..34. 
91Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002),hal.14-16. 
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5. Subjek yang diteliti, data yang dikumpulkan, 

sumber data yang diperlukan dan alat pengumpul 

data bisa berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan. 

6. Pengumpulan data dilakukan berdasar 

fenomonologis, yakni memahami secara 

mendalam gejala atau fenomonologis. 

7. Mengutamakan proses dibandingkan hasil. 

Penelitian kualitatif lebih berfokus pada 

munculnya gejala. Dengan kata lain, peneliti tidak 

mencari jawaban atas pertanyaan “apa” namun 

“mengapa”. 

8. Peneliti berfungsi sebagai instrument atau alat 

data, sehingga tidak terpisahkan dengan kegiatan 

yang diteliti. 

9. Analisis data dapat dilakukan selama proses  

berlangsung dan setelah berlangsung. 

10. Hasil penelitian berupa paparan dan penafsiran 

pada waktu serta situasi tertentu. 

11. Penelitian kualitatif disebut juga penelitian 

alamiah atau naturalistik. 

D. Proses Penelitian Kualitatif 

Prosedur penelitian kualitatif di desain secara 
longgar, karena bisa berubah sesuai dengan awal 
rencana. Walaupun demikian, peneliti wajib 
menyusun rangkaian kegiatan penelitian.  

 Terdapat 3 (tiga) tahapan dalam melakukan 
penelitian kualitatif antara lain:  
(a) Pra-Pendahuluan 
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Kegiatan pra-pendahuluan dilaksanakan 
untuk memastikan tema sesuai dengan kondisi di 

lapangan. Kemudian melakukan penjajagan agar 
peneliti bisa menilai kelayakan lapangan dari sisi 
keadaan, situasi, latar dan konteksnya sehingga 
peneliti bisa menyiapkan instrument yang 
dibutuhkan. 

(b) Lapangan 
Langkah pertama, masuk lapangan. Peneliti 

harus mempersiapkan diri baik mental atau 

psikologis, supaya tidak bertentangan dengan 
kondisi di lapangan. Hal ini disebabkan peneliti 
harus bisa beradaptasi dengan lingkungan yang 
akan diteliti.  

Langkah kedua, berada di lapangan. 
Keberhasilan seorang peneliti ketika berada di 
lapangan ditentukan oleh tingkat pemahaman 
cara penelitian serta kemampuan untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan 
berlandaskan sikap dan perilaku yang 
menyenangkan. 

Langkah ketiga, memilih dan menggunakan 

informan/narasumber/partisipan. Informan atau 
partisipan adalah orang yang ikut dalam latar 
penelitian. Informan inilah yang nanti akan 
membantu peneliti supaya bisa menyatu dengan 
masyarakat dan menjadi sumber informasi.  

Langkah keempat, pengumpulan data di 
lapangan dengan melakukan triangulasi. 
Maksudnya pengecekan data dari berbagai macam 
sumber yang ditemui di lapangan. 
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Langkah kelima, mencatat data di lapangan. 
Selama di lapangan, peneliti akan mencari data 

atau informasi dengan berbagai macam cara, 
seperti wawancara, observasi, studi dokumen, 
diskusi terarah dan sebagainya. Dengan demikian, 
peneliti harus selalu mencatat informasi agar tidak 
begitu hilang. 

 

(c)  Pengolahan Data 
1. Reduksi Data 

Data yang sudah terkumpul harus ditulis 
dalam bentuk tulisan atau laporan yang terperinci. 
Laporan yang ditulis disusun sesuai data yang 
didapatkan direduksi, diringkas, dipilih hal-hal 
yang pokok dan berfokus pada hal-hal yang 
penting. Data yang diperoleh akan dipilah dan 
dipilih berdasar atas kesamaan konsep, tema dan 
kategori tertentu yang akan memberikan deskripsi 
yang lebih terkonsentrasi mengenai hasil 
pengamatannya. Dan mempermudah peneliti 
untuk mencari kembali data sebagai tambahan 
atas data sebelumnya yang didapatkan apabila 

dibutuhkan.   
2. Displai Data 

Data yang didapatkan peneliti  
dikelompokkan menurut rumusan masalah dan 
disusun dalam bentuk matriks sehingga 
mempermudah peneliti dalam melihat pola-pola 
hubungan antar data yang ada. 
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3. Analisis Data 
Analisis data dilakukan guna mendapatkan 

bentuk dari penelitian yang telah dilaksanakan 
oleh peneliti. Analisis data adalah upaya untuk 
menguraikan bentuk dari penelitian yang 
dilakukan menjadi bagian-bagian sehingga 
susunan atau bentuk sesuatu yang diurai tersebut 
kelihatan jelas dan bisa ditangkap maknanya. 
Analisis data di lapangan seharusnya dilakukan 
ketika data sudah terkumpul, agar peneliti tidak 

tidak bias jika terlalu lama setelah „turun‟ dari 
lapangan. 
4. Deskripsi Dan Hasil Penelitian 

Deskripsi hasil penelitian adalah paparan atau 
uraian yang disusun secara terstruktur 
berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan 
yang sudah diolah terlebih dahulu. Hal ini 
dilakukan bertujuan untuk mempermudah orang 
dalam memahami dan bisa merekonstruksi untuk 
setting tempat yang berbeda untuk karakteristik 
yang relatif sama.  

Hasil penelitian dibuat secara sistematis dan 
rasional dalam narasi. Dengan melibatkan 
perspektif pengetahuan yang dipunyai peneliti 
yang bersumber pada pengalaman, 
keahlian/profesi dan pandangannya terkait 
keyakinan hidupnya. 
5. Penyimpulan dan Verifikasi 

Penyimpulan data adalah kegiatan lanjutan 
setelah kegiatan reduksi dan penyajian data. 
Kesimpulan diperoleh pada tahap awalnya 
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kurang jelas. Agar semakin jelas dan tegas akan 
dilakukan tahapan berikutnya. Kesimpulan 

sementara perlu diverifikasi. Teknik verifikasi 
inilah yang disebut dengan pengujian keabsahan 
penelitian. 

Pengujian keabsahan penelitian kualitatif 
memakai istilah yang berbeda dengan penelitian 
kuantitatif. Pada penelitian kualitatif untuk 
menguji tingkat kepercayaan meliputi  kredibilitas 
(validitas internal), transferabilitas (validitas 

eksternal), dependabilitas (reliabilitas) dan 
konformabilitasnya (Obyektivitas). 

Ada beraneka ragam cara menguji kredibilitas 

untuk menguji hasil-hasil penelitian yang 
diperoleh dari lapangan melalui: (1) perpanjangan 
pengamatan; (2) peningkatan ketertiban peneliti 
dalam melaksanakan kegiatan di lapangan; (3) 
triangulasi data, maksudnya pengujian data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu; 
(4) diskusi dengan dengan teman sejawat; (5) 
analisis kasus negatif dan (6) mengecek terhadap 
hasil-hasil yang didapatkan. 
6. Kesimpulan Akhir 

Kesimpulan akhir diperoleh berdasar atas 
kesimpulan sementara yang telah diverifikasi. 
Kesimpulan akhir atau final didapatkan setelah 
pengumpulan data selesai.  


